BAB 1

PENDAHULUAN

A. latar Belakang Maaalah

Bagl perusahaan yang tidak msmpu menghadapi
persaingsn, maka ¢enderung perusahaan ini mengslaml nasib
yang tidak balk karena perusahaan ini tidak depat mengikuti
perkembangan dunia usaha pada saat ini. Perusahaan yangtidak
peka akan persaingan ini1, akan Jauh tertinggal dari
perusahaen laianya. Setliap perusahaan haruslah berusaha
untuX mendayagunakan potenei! yang ada serta mengelola
sumber-sumber caya msausia Jdan faktor-faktor produksinya
secara efektif dan efiasien melaluil pen@gunaan =1mber daya
manusia, .

Pengelolaan sumber daya belum tentu dapat menjamin
keberhasiian suatu usaha tanpa dilengkapil sumber daya
manusia dengan Jumlah yang cukup dan kwalftes yang baik.
Setiap usaha tidak mungklin dapat lepas d¢ari pada manuaia,
harena manusialah yang mengelolanya. Dalam perusahaan keeil,
pada umumnya pengusaha atau peruaahaan sering mengadakan
pendekatan eecara kekeluargaan kepada para karyawannya.
Sehingga segsla masalah-masalah yang berhubungan dengan
karyav¥an lebilhmudah di atasi.

Hal yang demikian banyak mempengaruhl semangat,
loyailtas dan disiplin tenaga kerja. Tetapil pada

kenyataannya. faktor ini hanyalah sebagian kecil darl pada
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banyak [aktor yang mempengarul:* seman@e:, 1oyalitas dan
disiplin kerja karyawan. Berbagal usaha yang dijalankan cleh
pimpinan Derusahaan untuk menimbulken EBemanget, r¢yalitas
dan 41siplin kerja karyawaan, seperti : membuat peraturan-~
peraturan, pemilihan dan penempatan karyawan yang tepat dan
pengawasan Karyawan.

Pada hakekatnya pengawasan mempunyail fungst? unzuk
menjamin dan memcegah penylmpangan, penyelewengan dalam
melaksanakan pekerjaan. Adanya pengawasan pekerjaan yang
balk diharapkan aksn mencegah terjJadinya penylmpangan,
penyelewengan dan kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan
yang mengarah kepada kedisiplin diri aerta rasa tanggung
Jawab.

Kedisiplin kerja yang balk mencerminkan besarnya
tanggung Jawab seorang karyawan terhedap tugaes yang
diberikan untuk itu pihak mansJemen harus mampu menerapkan
“the r1ght man on the 193t place or the 11t men on the ~1ght
Job~ atau crang yang tepat pada Jabatan yang tepat aiau orang
yang tepat pada pekerjaan yang tepat pula.

Jad:, dengan adanya pengawasan kerja sangat berpengaruh
dalam terhadap kedlalplinan kerja karyawan. karena semaklin
balk kedisiplinan kerja karyawan semekin tinggl pule prestas!
kerja yang dapat dicapalinya. %amun yang menjad; masalah
adalah kurangnya pengawasan dalam dirl karyawan yang mampu
menunJukkan kinerjanya, sehingga dapat meningkat«an

kedisiplinan kerja. Ini disebabkan kurangnya motivaal kepada
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